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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengalaman
magang, soft skills, dan minat kerja terhadap kesiapan kerja mahasiswa
Universitas Dian Nuswantoro lulusan 2019 dan 2020. Masalah utama yang
diangkat adalah kesenjangan antara kemampuan lulusan dengan tuntutan dunia
kerja. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan Structural
Equation Modeling (SEM) melalui software SmartPLS 3.0, dan jumlah sampel
sebanyak 203 responden yang dipilih secara purposive. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengalaman magang, soft skills, dan minat kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Nilai R-
square sebesar 0,818 menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas menjelaskan
81,8% variasi kesiapan kerja. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya
keterlibatan mahasiswa dalam program magang, penguasaan keterampilan
interpersonal, serta motivasi kerja dalam mempersiapkan diri menghadapi dunia
profesional. Penelitian ini merekomendasikan agar institusi pendidikan tinggi
memperkuat kolaborasi dengan dunia industri dan memperkaya kurikulum
berbasis soft skills serta pengembangan minat kerja untuk meningkatkan daya
saing lulusan di pasar tenaga kerja.
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PENDAHULUAN

Kemampuan siswa untuk memasuki dunia kerja segera setelah lulus tanpa memerlukan
masa transisi yang panjang dikenal sebagai kesiapan kerja, dan hal ini didasarkan pada
kematangan mental dan fisik serta pengalaman belajar yang selaras dengan ekspektasi kerja
(Setiarini et al., 2022) Salah satu tantangan dalam dunia kerja adalah ketidaksesuaian antara
keterampilan yang dimiliki tenaga kerja dengan kebutuhan industri, yang mengakibatkan
tingginya angka pengangguran (Simanjuntak & Armanu, 2023).

Menurut (Nurussyifa & Listiadi, 2021) mendefinisikan kesiapan kerja sebagai kondisi di
mana seseorang memiliki pengetahuan, kemampuan, dan disposisi yang dibutuhkan untuk
menjalankan pekerjaannya. Tiga pilar utama kesiapan kerja adalah pengetahuan, sikap kerja,
dan kemampuan, menurut oleh (Riyanti & Kasyadi, 2021). Baik faktor eksternal maupun
internal sama-sama penting, termasuk pengalaman magang, minat kerja, dan keterampilan
lunak (Halawa et al., 2025). Pengangguran terjadi akibat ketidaksesuaian antara kemampuan
lulusan dan tuntutan industri, dan persaingan kerja semakin ketat akibat meningkatnya jumlah
lulusan dan tenaga kerja produktif (Reni & Robi, 2025).

Berdasarkan laporan yang dilakukan dalam Education Week (Desember 2023), hampir
60% dari 800 eksekutif bisnis mengatakan bahwa lulusan Gen Z kurang memiliki keterampilan
profesional fundamental seperti etos kerja, komunikasi, dan menjaga kontak mata saat
wawancara. Faktanya, 40% dari mereka lebih memilih kandidat yang berusia minimal 27
tahun. Kesenjangan antara tuntutan dunia kerja dan pendidikan tinggi tercermin dalam data ini.
Program magang dianggap berhasil menutup kesenjangan ini karena memberikan mahasiswa
pengalaman praktis yang meningkatkan kemampuan profesional mereka dan meningkatkan
persiapan mereka untuk dunia kerja (Ismail et al., 2018). Hasil ini sejalan dengan kajian yang
telah dilakukan (Adinda & Binti, 2025) Penelitian ini sejalan dengan peneliti (Simanjuntak &
Armanu, 2023) mengungkapkan Bahwa pengalaman magang memberikan dampak positif dan
bermakna terhadap kesiapan mahasiswa.

Selain pengalaman magang, Soft skills merupakan hal yang penting untuk memengaruhi
kesiapan individu dalam memasuki dunia kerja. Setiap individu yang akan terjun ke dunia kerja
perlu menguasai soft skills karena keterampilan ini berperan besar dalam meningkatkan
kapasitas diri untuk menyelesaikan tugas tertentu. Tanpa adanya soft skills, seseorang akan
mengalami kesulitan dalam menjalankan pekerjaannya, sesuai dengan standar atau prosedur
yang berlaku saat ini. Hasil ini sejalan dengan kajian yang telah dilakukan (Muliasari et al.,
2024) dan (Wahyuni et al., 2023) yang mengemukakan bahwa soft skills memberikan pengaruh

positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa.
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Salah satu aspek pola pikir yang mendasari bias adalah minat. Salah satu emosi yang
muncul karena menyukai dan tertarik pada suatu barang atau aktivitas adalah minat. Kesiapan
kerja mungkin dipicu oleh minat. Oleh karena itu, minat—terutama minat untuk bekerja dapat
memancing minat seseorang sebelum memasuki lingkungan kerja—merupakan komponen
penting dari kesiapan kerja (Astuti et al., 2023). Hasil ini sejalan dengan kajian yang telah
dilakukan (Jaya et al., 2023) dan (Pratiwi et al., 2022) yang menunjukkan bahwa terdapat
dampak positif dan relevan variabel minat kerja terhadap kesiapan kerja mahasiswa.

Meskipun memiliki pilihan pekerjaan yang lebih luas, banyak lulusan universitas tetap
menganggur, yang menggarisbawahi masalah penyerapan tenaga kerja. Minat karier yang kuat,
keterampilan lunak, dan pengalaman magang dapat meningkatkan kesiapan kerja dan
memberikan keunggulan di pasar tenaga kerja, yang pada akhirnya menurunkan angka
pengangguran (Simanjuntak & Armanu, 2023).

Survei awal yang dilakukan untuk memulai studi ini melibatkan 22 lulusan Universitas
Dian Nuswantoro dari tahun 2019-2020, termasuk mereka yang telah dan belum pernah
melakukan magang. Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana orientasi kerja,
keterampilan lunak (seperti pemecahan masalah, komunikasi, dan kerja sama tim) dan
pengalaman magang memengaruhi kesiapan kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menjelaskan bagaimana ketiga komponen ini berkaitan dengan persiapan kerja siswa yang
belum bekerja. Analisis data memungkinkan penemuan pola dan korelasi penting antar
variabel.

Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang dilakukan terhadap lulusan Universitas Dian
Nuswantoro angkatan 2019-2020, terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa yang
telah dan belum mengikuti magang. Sebanyak 100% mahasiswa yang telah menyelesaikan
magang menyatakan bahwa mereka memahami tujuan magang, mempelajari keterampilan
yang bermanfaat, beradaptasi dengan dunia kerja, dan mengembangkan sikap profesional
seperti tanggung jawab dan disiplin. Selain itu, mereka menunjukkan bahwa mereka mahir
dalam soft skills seperti pemecahan masalah, komunikasi, kejujuran, pengendalian emosi, dan
kerja sama tim. Fokus, semangat, keinginan untuk segera bekerja, dan kemauan untuk
berkembang secara pribadi menunjukkan betapa mereka tertarik dengan pekerjaan mereka.
Semua responden merasa mampu beradaptasi, menggunakan keterampilan, mempelajari hal-
hal baru, menyelesaikan tugas tepat waktu, mengubah kebiasaan kerja, dan menyadari
pentingnya pelatihan di tempat kerja dalam hal persiapan kerja.

Di sisi lain, responden yang belum pernah magang menunjukkan keterampilan dan

kesiapan yang lebih rendah. Sebagian besar dari mereka tidak mampu beradaptasi dengan
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lingkungan kerja, tidak memahami tugas-tugas magang, dan tidak melihat bagaimana magang
akan meningkatkan keterampilan kerja mereka. Mayoritas merasa kurang memiliki
kemampuan komunikasi, pengendalian emosi, pemecahan masalah, dan kolaborasi, sementara
hanya sebagian kecil (54,55%) yang merasa dapat menunjukkan kejujuran dan tanggung jawab.
Hanya sebagian kecil responden yang menunjukkan konsentrasi, semangat, dan keinginan
untuk bekerja dalam hal minat kerja; sisanya tampak kurang bersemangat. Dalam hal persiapan
kerja, sangat sedikit orang yang yakin dapat beradaptasi, menerapkan keterampilan, atau
menyelesaikan tugas secara efektif. Selain itu, mayoritas responden tidak memahami

pentingnya pelatihan dan merasa tidak siap menghadapi tantangan di tempat kerja.

METODE

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel independen dan variabel
dependen. Variabel independen terdiri dari Internship Experience (X1), Soft Skills (X2), dan
Minat Kerja (X3). Variabel terikatnya adalah Kesiapan Kerja Mahasiswa (Y). Populasi
penelitian adalah seluruh mahasiswa Universitas Dian Nuswantoro lulusan 2019 dan 2020.
Sampel diambil dengan metode purposive sampling, yaitu mahasiswa yang pernah mengikuti
program magang. Berdasarkan pendekatan (Hair et al., 2010), jumlah minimum sampel
ditentukan 10 kali jumlah indikator. Dengan 19 indikator, maka jumlah minimum sampel
adalah 190 responden.

Penelitian ini mengaplikasikan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) dengan
bantuan perangkat lunak SmartPLS 3.0, karena mampu menganalisis hubungan antar variabel
laten secara lebih kuat dibandingkan dengan metode regresi (Darwin & Umam, 2020). Data
primer dalam penelitian ini dianalisis menggunakan skala Likert dengan rentang nilai 1 sampai
5. Proses pengujian model dilakukan melalui dua tahap, yaitu outer model dan inner model.
Untuk menguji validitas dan reliabilitas pada outer model, digunakan nilai outer loading,
Average Variance Extracted (AVE), dan Composite Reliability. Sementara itu, inner model
digunakan untuk menguji nilai R-square dan melakukan pengujian hipotesis antar variabel.
Definisi Operasional

Tabel 3. Definisi Opersioanal

Variabel Definisi Operasional Indikator
Pengalaman Magang merupakan sebuah bentuk 1. Pengetahuan Kerja
Magang (X1) pelatihan sebelum memasuki dunia 2. Keterampilan Kerja

kerja yang dirancang khusus untuk 3. Beradaptasi
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Soft Skills (X2)

Minat Kerja (X3)

Kesiapan Kerja (Y)

membantu mahasiswa
mengembangkan kemampuan
mereka.  Untuk  mempersiapkan

mahasiswa menghadapi atau terjun ke
dunia kerja yang sebenarnya, penting
untuk membuat program magang
sebagai cara untuk menambah
pengalaman. (Wahyuni et al., 2023)

Soft skills adalah sifat-sifat pribadi
yang memengaruhi profesionalisme,
kinerja, dan peluang kerja seseorang
Siswa

di masa  mendatang.

dipersiapkan untuk bersaing di dunia

kerja berkat soft skills yang
dimilikinya. Jika siswa
mengembangkan kemampuan

interpersonal mereka, mereka akan
lebih siap menghadapi dunia kerja
lebih kuat.(Muliasari, Dian; Sudarno;
Octoria, 2024)

Tingkat keterlibatan seseorang dalam
suatu  pekerjaan atau  aktivitas
ditentukan oleh tingkat minat mereka
terhadap pekerjaan. Dalam pengertian
ini, pekerjaan dapat diartikan sebagai
segala tindakan yang dilakukan

seseorang untuk memperoleh
keuntungan atau pembayaran atas
kelangsungan hidup (Mustari, 2021)

Kesiapan pekerjaan adalah suatu
kondisi yang mencerminkan kapasitas
dalam

individu menjalankan

tanggung jawab atau tugas yang

P bdh o=

Sikap Kerja
(Wahyuni et al,
2023)

Kemampuan
Komunikasi
Etika
Kecerdasan
Emosional
Kemampuan
Problem Sloving
Keterampilan
Leadership

(P Sharma, 2021)

Perhatian
Kesenangan
Keinginan
Kemauan

(Gohae, 2020)

Masalah Beradaptasi
Dapat
Skills

Menerapkan

Mempelajari
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diberikan. berkaitan dengan pekerjaan Pengetahuan Baru
secara  efisien, sesuai  dengan 4. Mengerjakan tugas
pedoman, tanpa mengalami kesulitan 5. Mengubah Gaya
apapun, dan menghasilkan kinerja Kerja

terbaik sesuai dengan sasaran yang 6. Mengikuti Pelatihan
telah direncanakan (Rizka et al., (Lasinta, 2024)
2025)

HASIL

Dari 203 data yang dikumpulkan, karakteristik responden yaitu Mahasiswa Universitas
Dian Nuswantoro lulusan 2019 dan 2020 yang telah mengikuti program magang berperan
sebagai subjek penelitian. Responden terdiri atas 98 laki-laki (48,3%) dan 105 perempuan
(51,7%). Usia respons bervariasi, dengan yang termuda di bawah berusia 25 tahun dan yang
tertua berusia 25 tahun.
Outer Model

Pengukuran model luar dilakukan dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas karena
semua variabel hanya menggunakan indikator reflektif. Data yang tidak valid akan dihilangkan,
dan data lain akan diulangi lagi hingga semua data valid. Berdasarkan penjelasan (Hair et al.,
2014). Tabel 4 menunjukkan bahwa setiap indikator variabel memiliki nilai Average Variance
Extracted (AVE) lebih dari 0,5 dan nilai external loading lebih dari 0,7. Teori ini juga
menjelaskan mengapa peringkat reliabilitas komposit setiap variabel lebih tinggi dari 0,7
(Sarstedt., 2021). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa setiap variabel reliabel dan valid.

Tabel 4. Hasil Uji Outer Model

Variabel dan Outer Loading AVE CR
Indikator

Pengalaman Magang (PM )
PM 1 0,829 0,640 0,876
PM 2 0,804
PM 3 0,731
PM 4 0,832

Soft Skills (SS)
SS 1 0,824 0,686 0,916

SS 2 0,790
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SS 3 0,819
SS 4 0,824
SS 5 0,881
Minat Kerja (MK)
MK 1 0,786 0,723 0,912
MK 2 0,872
MK 3 0,863
MK 4 0,877
Kesiapan Kerja (KK)
KK 1 0,806 0,696 0,932
KK 2 0,776
KK 3 0,857
KK 4 0,842
KK 5 0,850
KK 6 0,872

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 3.0, 2025
Inner Model

Nilai R Square sebesar 0,818 menunjukkan bahwa pengalaman magang, soft skills, dan
minat kerja mencakup 81,8% variabel kesiapan kerja mahasiswa, sedangkan sisanya sebesar
18,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model. Angka ini menunjukkan seberapa baik

model menjelaskan variabel kesiapan kerja mahasiswa dengan tingkat akurasi prediktif yang

tinggi.
Tabel 5. Hasil Uji R Square
R Square R Square Adjusted
Y_KK 0.818 0.815
Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 3.0, 2025
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis
Original Sample Standard T Statistics P
Sample  Mean Deviation (JO/STDEV|) Values
(0)) (M) (STDEYV)
X1_PM -> 0.303 0.299 0.060 5.016

Y KK
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X2 _SS ->Y KK 0332 0331 0.077 4291
X3 MK -> 0322 0326 0.086 3.753
Y KK

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 3.0, 2025
Berikut merupakan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini :

1. Nilai p sebesar 0,000 yang berada di bawah ambang signifikansi 0,05, memperkuat
hasil t-statistik untuk variabel pengalaman magang yang mencapai 5,016, melebihi
nilai kritis 1,96. Selain itu, nilai koefisien sebesar 0,303 menunjukkan adanya
pengaruh positif. Temuan ini menegaskan bahwa pengalaman magang memainkan
memegang peranan penting dalam meningkatkan kesiapan setiap orang untuk
memasuki dunia kerja. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1), yang menyatakan
bahwa pengalaman magang secara signifikan dan positif memengaruhi kesiapan
kerja, dinyatakan diterima.

2. Soft Skills memiliki Nilai p sebesar 0,000, yang berdasarkan tabel sebelumnya, lebih
kecil dari batas tipikal sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bagaimana soft skills
memiliki dampak yang signifikan terhadap kesiapan kerja. Dibandingkan dengan t
tabel sebesar 1,96, nilai t yang dihitung sebesar 4,291 lebih tinggi mendukung
kesimpulan ini. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa hipotesis kedua (H2), yang
menyatakan bahwa kesiapan kerja dipengaruhi oleh soft skill, diterima.

3. Berdasarkan hasil pada tabel, diketahui bahwa Minat Kerja memiliki dengan nilai p
Pada nilai 0,000, yang lebih rendah dari titik batas tipikal 0,05, menunjukkan bahwa
minat kerja memengaruhi kesiapan tugas secara signifikan. Nilai t terhitung sebesar
3,753, yang lebih tinggi dari nilai t tabel sebesar 1,96, mendukung kesimpulan ini.
Akibatnya, minat kerja berdampak pada kesiapan kerja hipotesis ketiga (H3),

dinyatakan diterima.

DISKUSI
Pengaruh Pengalaman Magang Terhadap Kesiapan Kerja.

Analisis statistik riset ini memperlihatkan bahwasanya ditemukan Kesiapan kerja dan
pengalaman magang memiliki korelasi positif yang kuat. Hal ini membuktikan bahwa
mahasiswa yang mengikuti magang lebih siap menghadapi dinamika lingkungan kerja karena
telah memahami tuntutan pekerjaan, alur kerja, dan interaksi dalam organisasi, serta
meningkatkan keterampilan teknis dan profesional yang langsung diterapkan di lapangan. Hal

ini didukung dengan temuan terdahulu (Hananto, 2024), (Tyas., 2024) dan (Reni & Robi,
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2025) yang menemukan hasil yang sama, khususnya korelasi yang baik dan penting antara
variabel pengalaman magang dan kesiapan kerja mahasiswa.
Pengaruh Soft Skills Terhadap Kesiapan Kerja.

Analisis statistik riset ini mengungkapkan korelasi positif dan signifikan terhadap kesiapan
kerja. Soft skills merupakan elemen penting yang memberi dampak pada kesiapan kerja.
Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat kesiapan kerja seseorang meningkat seiring
dengan tingkat keterampilan lunaknya. Hal ini juga berdampak pada meningkatnya kesiapan
kerja mahasiswa lulusan tahun 2019 dan 2020. Hal ini menunjukkan bahwa soft skills
memengaruhi kesiapan mahasiswa dengan membantu mereka beradaptasi di dunia kerja,
berkomunikasi efektif, bekerja sama dalam tim, serta mengatasi tantangan. Keterampilan ini
penting untuk sukses di lingkungan kerja yang dinamis. Hasil penelitian ini sejalan dengan
(Simanjuntak & Armanu, 2023), (Wahyuni et al., 2023), dan (Muliasari et al., 2024) temuan
penelitian menunjukkan bahwa kesiapan siswa untuk dunia kerja dipengaruhi secara positif
dan signifikan oleh soft skills.

Pengaruh Minat Kerja Terhadap Kesiapan Kerja.

Analisis statistik yang dijalankan pada riset ini mengindikasikan bahwasannya terdapat
korelasi positif yang signifikan antara kesiapan kerja dan minat kerja mahasiswa. Hal ini dapat
diartikan bahwa semakin besar Keinginan mereka untuk memasuki dunia kerja meningkat
seiring dengan banyaknya hobi terkait pekerjaan yang mereka miliki. Minat mahasiswa dapat
meningkatkan motivasi dan komitmen mereka terhadap pekerjaan yang diminati. Mahasiswa
yang tertarik pada bidang tertentu cenderung lebih proaktif dalam mengembangkan
keterampilan yang relevan, serta lebih siap untuk mengatasi hambatan di tempat kerja. Temuan
ini menguatkan penelitian yang dilakukan oleh (Halawa et al., 2025), (Astuti et al., 2023), dan
(Jaya et al., 2023) yang menemukan bahwa minat kerja secara signifikan dan positif

mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian teori dan hasil pengujian, terlihat bahwa program magang memberikan
dampak yang signifikan dan positif tentang seberapa siapnya siswa menghadapi dunia kerja.
Mahasiswa yang telah menjalani pengalaman magang cenderung lebih siap untuk memasuki
lingkungan profesional dan memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang tuntutan dunia
kerja, alur dan ritme kerja, serta interaksi profesional di dalam organisasi. Pengalaman ini

membantu mahasiswa Universitas Dian Nuswantoro dalam mengembangkan keterampilan
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teknis dan profesional yang langsung diterapkan di lapangan, sehingga meningkatkan kesiapan
mereka saat memasuki dunia kerja sebenarnya.

Kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja turut dipengaruhi secara positif dan
signifikan oleh kemampuan interpersonal, yang mencakup keterampilan seperti komunikasi
efektif dan kerja sama dalam tim, kepemimpinan, serta manajemen waktu sangat penting dalam
lingkungan kerja modern. Soft skills mendukung mahasiswa Universitas Dian Nuswantoro
untuk lebih mudah beradaptasi, menjalin hubungan interpersonal yang baik, serta
menyelesaikan tantangan pekerjaan secara fleksibel dan efisien.

Minat terhadap pekerjaan berkontribusi secara positif dan signifikan dalam meningkatkan
kesiapan setiap orang untuk memasuki dunia kerja. Mahasiswa yang memiliki minat tinggi
pada bidang tertentu cenderung menunjukkan komitmen dan antusiasme yang lebih besar
dalam mempersiapkan diri. Mahasiswa Universitas Dian Nuswantoro lebih termotivasi untuk
mengembangkan kompetensi yang relevan, mengikuti pelatihan, serta mencari pengalaman
yang dapat menunjang karier di bidang yang diminati. Kesiapan mereka memasuki dunia kerja

secara langsung dipengaruhi oleh hal ini.

REKOMENDASI

Untuk mendapatkan hasil yang lebih menyeluruh, penelitian di masa mendatang
disarankan untuk menyertakan faktor-faktor tambahan seperti dukungan orang tua,
pengalaman berorganisasi, atau literasi digital. Lebih jauh, teknik metode campuran dapat
digunakan untuk menghasilkan temuan penelitian yang komprehensif secara kuantitatif dan
kualitatif. Dimungkinkan juga untuk menyertakan mahasiswa dari berbagai jurusan dan
universitas dalam populasi penelitian. Penelitian tambahan juga dapat meneliti bagaimana
magang memengaruhi karier alumni dalam jangka panjang dan bagaimana sekolah membantu

siswa mempersiapkan diri untuk dunia kerja melalui program bimbingan dan kurikulum.
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